Vol 9 No. 11 November 2025
Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner eISSN: 2118-7302

UJI KUALITATIF DAN KUANTITATIF SENYAWA FLAVONOID
PADA PRODUK X OBAT TRADISIONAL YANG MENGANDUNG
PALIASA (KLEINHOVIA HOSPITA) DAN TEMULAWAK
(CURCUMA XANTHORRHIZA) MENGGUNAKAN
SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS

Mahdalena Sy. Pakaya!, Alyana Otoluwa?, Mohamad Aprianto Paneo®, Nur Ain
Thomas*, Andi Makkulawu’
mahdalenaa@ung.ac.id'
Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK

Produk obat tradisional yang diformulasikan dari daun Paliasa (Kleinhovia hospita) dan rimpang
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) telah lama dimanfaatkan secara turun-temurun untuk menjaga
kesehatan saluran pencernaan serta meningkatkan daya tahan tubuh. Kedua bahan tersebut diketahui
mengandung senyawa flavonoid yang berperan penting sebagai antioksidan alami. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi serta menentukan kadar flavonoid secara kualitatif dan kuantitatif
pada produk obat tradisional dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Analisis kualitatif dilakukan
menggunakan uji Shinoda, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan dengan metode spektrofotometri
UV-Vis menggunakan kuersetin sebagai standar pembanding. Hasil uji kualitatif memperlihatkan
bahwa sampel memberikan reaksi positif terhadap flavonoid, ditandai dengan perubahan warna dari
kuning kecoklatan menjadi jingga kemerahan setelah penambahan serbuk magnesium dan asam
klorida pekat. Uji kuantitatif menunjukkan kadar flavonoid total sebesar 22,6 mgQE/g atau 4,52%.
Berdasarkan hasil tersebut, metode spektrofotometri UV-Vis terbukti efisien, sederhana, dan akurat
dalam menentukan kadar flavonoid pada produk obat tradisional yang mengandung daun Paliasa
dan rimpang Temulawak.

Kata Kunci: Flavonoid, Spektrofotometri UV-Vis, Paliasa, Temulawak, Obat Tradisional.

PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional kini banyak dialihkan ke bentuk ekstrak karena
penggunaan simplisia dinilai kurang efisien dan praktis. Ekstrak dapat disajikan dalam
bentuk kering, kental, maupun cair, tergantung pada jenis senyawa aktif yang terkandung
serta tujuan penggunaannya (Anam et al., 2013). Pengembangan obat tradisional saat ini
diarahkan agar sejalan dengan prinsip pengobatan modern. Seiring dengan hal tersebut,
berbagai penelitian dan penerapan teknologi terus dilakukan untuk meningkatkan mutu dan
keamanan produk, dengan harapan dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
efektivitas obat tradisional. Dukungan terhadap pengembangan tersebut juga tercermin
dalam kebijakan pemerintah, salah satunya melalui Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia mengenai fitofarmaka, yang menekankan pentingnya pengendalian mutu
simplisia sebagai bahan baku pembuatan obat atau sediaan galenik (BPOM, 2005;
Tjitrosoepomo, 1994).

Salah satu penerapan pemanfaatan tanaman obat dalam industri obat tradisional
ditunjukkan oleh pengembangan produk X yang dihasilkan oleh Industri Obat Tradisional
X. Produk ini diformulasikan dari bahan alam yang telah digunakan secara turun-temurun
oleh masyarakat. Produk X diketahui bermanfaat dalam membantu meredakan nyeri
lambung serta mengurangi rasa mual dan muntah pada gangguan saluran pencernaan.

152


mailto:mahdalenaa@ung.ac.id1

Keunggulan produk tersebut tidak hanya terletak pada efek klinisnya, tetapi juga pada
kandungan bahan aktif yang telah terstandar. Formulasi produk X memanfaatkan dua
simplisia utama, yaitu paliasa (Kleinhovia hospita) dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza).
Kedua bahan tersebut diketahui mengandung flavonoid, yaitu metabolit sekunder penting
yang berperan besar terhadap aktivitas farmakologis pada sistem pencernaan.

Senyawa flavonoid dalam daun paliasa berperan sebagai antioksidan yang mampu
melindungi mukosa lambung dan mengurangi gejala nyeri. Sementara itu, temulawak juga
mengandung flavonoid yang berkontribusi terhadap efek antiinflamasi dan peningkatan
fungsi pencernaan. Kehadiran produk X mencerminkan upaya industri obat tradisional
dalam menghadirkan alternatif terapi berbasis bahan alam yang aman serta dapat diterima
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian mengenai uji kualitatif dan kuantitatif flavonoid
pada produk ini penting dilakukan untuk memperkuat klaim khasiat, menjamin mutu, serta
mendukung keamanan produk tradisional tersebut.

Daun paliasa dikenal luas oleh masyarakat Sulawesi Selatan sebagai tanaman obat
yang secara tradisional digunakan untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan, seperti
penyakit kuning (Suryawati, 1991), menurunkan kadar kolesterol dan tekanan darah, serta
membantu mengontrol kadar glukosa darah (Herlina, 1993). Penelitian ilmiah juga telah
menunjukkan bahwa ekstrak daun paliasa memiliki efek hepatoprotektif pada model hewan
percobaan dengan kerusakan hati akut (Raflizar, 2006) dan berpotensi sebagai antidiabetes
melalui penghambatan penyerapan glukosa (Hasni, 2002). Aktivitas tersebut diduga
berkaitan dengan kandungan flavonoid yang berperan sebagai antioksidan alami.

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan tanaman asli Indonesia dari famili
Zingiberaceae yang tumbuh baik di daerah beriklim tropis. Tanaman ini dikenal dengan
berbagai nama daerah, seperti koneng gede (Sunda), temulabak (Madura), tommo (Bali),
tommon (Sulawesi Selatan), dan karbanga (Ternate). Temulawak dapat tumbuh di dataran
rendah hingga ketinggian sekitar 2.500 meter di atas permukaan laut (Thomas, 1989).
Rimpang temulawak kaya akan metabolit sekunder, termasuk flavonoid, yang berkontribusi
terhadap aktivitas antioksidan dan protektif terhadap jaringan tubuh (Devaraj et al., 2010).

Pemilihan metode analisis yang tepat menjadi faktor penting untuk menjamin kualitas
dan konsistensi produk obat tradisional berbasis simplisia, seperti daun paliasa dan rimpang
temulawak. Salah satu metode yang banyak digunakan dalam analisis fitokimia adalah
spektrofotometri UV-Vis, karena memiliki keunggulan berupa kecepatan analisis,
sensitivitas tinggi, serta kemampuan mendeteksi senyawa aktif baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Oleh karena itu, penerapan metode spektrofotometri UV-Vis dalam
analisis kandungan flavonoid pada produk yang mengandung paliasa dan temulawak
menjadi langkah penting dalam mendukung pengembangan obat tradisional berbasis bukti
ilmiah.

Spektrofotometri UV-Vis merupakan teknik analisis yang umum digunakan di bidang
kimia untuk mengidentifikasi dan menentukan kadar senyawa organik. Metode ini memiliki
jangkauan aplikasi yang luas dan mampu digunakan untuk menganalisis berbagai jenis
senyawa dalam jumlah besar. Salah satu penerapan utamanya adalah dalam analisis senyawa
antioksidan, yang bekerja dengan menetralkan radikal bebas melalui mekanisme donasi
elektron.

Aktivitas antioksidan dari metabolit sekunder pada tanaman obat seperti paliasa dan
temulawak umumnya dikaitkan dengan kandungan flavonoid. Senyawa ini bekerja
menyerupai asam askorbat, yaitu menetralkan radikal bebas dengan mendonorkan elektron,
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sehingga mampu mencegah kerusakan oksidatif pada sel. Analisis menggunakan
spektrofotometri UV-Vis efektif digunakan untuk mendeteksi dan mengukur intensitas
flavonoid karena teknik ini sensitif terhadap keberadaan gugus kromofor yang terdapat pada
struktur senyawa antioksidan. Dengan demikian, penelitian kandungan flavonoid pada
paliasa dan temulawak melalui pendekatan spektrofotometri UV-Vis diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai potensi antioksidan dari kedua
tanaman tersebut.

Antioksidan sendiri merupakan senyawa yang berfungsi menghambat proses oksidasi
dengan berikatan pada radikal bebas atau molekul reaktif lain, sehingga dapat melindungi
sel dari kerusakan (Halliwell, 1999; Winarsi et al., 2003). Berdasarkan sumbernya,
antioksidan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu alami dan sintetik. Tubuh manusia tidak
dapat menghasilkan antioksidan dalam jumlah cukup, sehingga diperlukan asupan dari luar
(eksogen). Kekhawatiran terhadap efek samping antioksidan sintetik mendorong
peningkatan minat terhadap antioksidan alami yang dianggap lebih aman. Antioksidan
alami berperan penting dalam melindungi tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas,
mencegah penyakit degeneratif, serta memperlambat proses oksidasi lipid dalam bahan
pangan. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap eksplorasi dan pemanfaatan
sumber antioksidan alami semakin meningkat (Sayuti dan Rina, 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Analisis Kimia Farmasi dan
Laboratorium Bahan Alam, Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas
Negeri Gorontalo, pada bulan Agustus 2025. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk menganalisis produk obat tradisional yang
mengandung daun paliasa (Kleinhovia hospita) dan rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Penelitian dilakukan dalam dua
tahap, yaitu uji kualitatif untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dan uji
kuantitatif untuk menentukan kadar senyawa aktif menggunakan instrumen
spektrofotometer.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain spektrofotometer UV-Vis, neraca
analitik, inkubator, berbagai peralatan gelas, serta perlengkapan laboratorium lainnya.
Bahan penelitian meliputi aquadest, metanol, alkohol 70%, kurkumin, kuersetin, HCI,
serbuk magnesium, serta sampel obat herbal yang mengandung daun paliasa dan
temulawak. Prosedur penelitian dimulai dengan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi
flavonoid melalui reaksi warna menggunakan HCl pekat dan serbuk magnesium.
Selanjutnya dilakukan pembuatan larutan baku kuersetin dan kurkumin untuk memperoleh
seri konsentrasi standar, serta pembuatan larutan sampel yang kemudian diukur nilai
absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum.

Kurva kalibrasi baku dibuat dengan menghubungkan konsentrasi larutan standar dan
hasil serapannya untuk memperoleh persamaan regresi linear yang digunakan dalam
perhitungan kadar total flavonoid (KTF). Data hasil uji kualitatif dianalisis secara deskriptif
berdasarkan perubahan warna yang menunjukkan keberadaan senyawa metabolit sekunder,
sedangkan data kuantitatif dianalisis berdasarkan nilai absorbansi yang diperoleh dari
pengukuran spektrofotometer. Hasil pengukuran kemudian dibandingkan dengan larutan
standar untuk menentukan kadar senyawa aktif dalam produk obat tradisional berbahan
daun paliasa dan temulawak.
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HASIL DAN PEMBAHSAN
Hasil Penelitian
Uji Kualitatif
A. Hasil Pewarnaan (Skrining Fitokimia)

Tabel 1. menyajikan hasil uji pewarnaan dari proses skrining fitokimia terhadap
ekstrak daun Paliasa (Kleinhovia hospita) dan rimpang Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza).

Perubahan Warna
Senyaawa Uji Pereaksi Parameter Sebelum Sesudah Hasil
Serbuk Mg | Jingga atau | |
Flavonoid dan HCl merah To e\t )
pekat muda Peviedt fiaeo o

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji flavonoid pada sampel Paliasa (Kleinhovia
hospita) dan Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) menggunakan pereaksi serbuk
magnesium dan asam klorida pekat menghasilkan perubahan warna menjadi jingga, yang
mengindikasikan hasil positif terhadap keberadaan senyawa flavonoid. Hasil ini sejalan
dengan prinsip uji Shinoda yang dijelaskan oleh Ergina (2014) dalam penelitian skrining
fitokimia pada teh hijau, di mana munculnya warna merah atau jingga menjadi penanda
adanya senyawa flavonoid dalam sampel.

Uji kuantitatiif
Tabel 2. Hasil Pembacaan Nilai Absorbansi Larutan Baku Kuarsetin Menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis

No | Konsentrasi (ppm) | Absorbansi
1 2 0.357
2 4 0.431
3 6 0.472
4 8 1.673
5 10 1.943
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Gambar 1. Kurva Standar Kuarsetin
Tabel 2 menampilkan hasil pengukuran absorbansi larutan standar kuersetin
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Berdasarkan data yang diperoleh, analisis
regresi linear menghasilkan persamaan garis y = 0,159x + 0,0289 dengan nilai koefisien
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determinasi (R?) sebesar 0,9985. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangat
kuat dan linear antara konsentrasi kuersetin dengan nilai absorbansi yang diperoleh.
Tabel 3. Hasil Kadar kandungan Senyawa Flavonoid 400 ppm Kuarsetin dalam ekstrak paliasa
(kleinhovia hospita) dan Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)

Berat Sampel | Absorbansi sampel 400 ppm Kadar Senyawa % Kadar Senyawa
Flavonoid Flavonoid
10 mg 0.0289 22,6 mgQE/g 4.52%

Tabel 3. memperlihatkan hasil analisis kadar flavonoid pada sampel dengan
konsentrasi 4 ppm. Absorbansi yang terukur sebesar 0.0289, dengan kadar senyawa
flavonoid 22,6 mgQE/g dan % kadar senyawa flavonoid 4,52%. Nilai negatif ini
menunjukkan bahwa pada konsentrasi rendah, respons absorbansi yang dihasilkan masih
terlalu kecil untuk memberikan perhitungan kadar yang signifikan. Hal ini mengindikasikan
perlunya penggunaan konsentrasi sampel yang lebih tinggi agar hasil pengukuran menjadi
lebih akurat dan representatif.

Pembahasan
Uji Kualitatif
A. Uji Flavonoid

Hasil pengujian menunjukkan perubahan warna dari kuning kecoklatan menjadi
jingga kemerahan setelah penambahan serbuk Mg dan HCI pekat, yang menandakan hasil
positif terhadap senyawa flavonoid. Reaksi ini terjadi karena terbentuknya kompleks antara
ion magnesium dengan gugus karbonil dan hidroksil pada struktur flavonoid, sesuai dengan
prinsip uji Wilstétter Cyanidin Test (Harborne, 1987).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Oktavia & Sutoyo (2021) serta Qomaliyah et al.
(2023), yang melaporkan bahwa perubahan warna jingga hingga merah menunjukkan
adanya flavonoid dalam ekstrak herbal. Markham (1988) juga menegaskan bahwa
kestabilan flavonoid dipengaruhi oleh paparan panas, cahaya, dan pH ekstrem. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa senyawa flavonoid tetap stabil selama proses formulasi
dan penyimpanan.

Flavonoid memiliki peran penting sebagai antioksidan alami yang mampu menangkap
radikal bebas melalui mekanisme donasi elektron dari gugus hidroksil aromatik
(Kusumawati et al., 2022). Dengan demikian, keberadaan flavonoid dalam produk x yang
mengandung Paliasa dan Temulawak berpotensi memberikan efek antioksidan dan
imunomodulator, sebagaimana dilaporkan oleh Dwiastuti et al. (2024).

Uji Kuantitatif

Penentuan kadar flavonoid pada produk x obat tradisional, yang mengandung daun
Paliasa (Kleinhovia hospita) dan rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza), dilakukan
dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Metode ini dipilih karena mampu memberikan
hasil analisis yang cepat, akurat, dan sensitif terhadap senyawa yang memiliki gugus
kromofor dan auxokrom, seperti flavonoid. Menurut Fadilah et al. (2023), spektrofotometri
UV-Vis merupakan metode yang efektif untuk menganalisis senyawa polifenol, karena
mampu mendeteksi perubahan intensitas serapan cahaya akibat adanya gugus aromatik
kromofor dalam struktur senyawa tersebut.

Penetapan kadar flavonoid dilakukan dengan membandingkan absorbansi sampel
terhadap kurva kalibrasi kuersetin. Standar kuersetin disiapkan dalam konsentrasi 2, 4, 6, 8,
dan 10 ppm dengan absorbansi masing-masing 0,197; 0,341; 0,503; 1,654; dan 1,835. Kurva
kalibrasi yang diperoleh memiliki persamaan regresi y = 0,159x + 0,0289 dengan koefisien
determinasi R* = 0,9985, menunjukkan linearitas yang sangat baik, yang menandakan
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respons instrumen sebanding dengan konsentrasi analit. Hasil ini sesuai dengan prinsip
Hukum Lambert-Beer dan sejalan dengan penelitian Putra et al. (2022), yang menunjukkan
linearitas tinggi dalam penentuan flavonoid menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

Sebelum pengukuran, dilakukan optimasi panjang gelombang maksimum kuersetin,
yang diperoleh pada 417,40 nm. Panjang gelombang ini dipilih karena memberikan serapan
tertinggi. Kuersetin digunakan sebagai standar karena kestabilan struktur kimianya, yang
mengandung gugus hidroksil dan karbonil khas flavonol, sehingga mampu menghasilkan
puncak serapan optimum pada daerah UV-Vis. Temuan ini sesuai dengan laporan Yuliani
dan Safitri (2023), yang menyatakan bahwa kuersetin banyak digunakan sebagai standar
karena stabil terhadap oksidasi ringan dan membentuk kompleks warna yang konsisten.

Pengukuran dilakukan menggunakan larutan sampel dengan berat 10 mg. Hasil
absorbansi sampel pada konsentrasi 400 ppm adalah 0,0289. Dari penghitungan, kadar
flavonoid dalam produk X diperoleh sebesar 22,6 mg QE/g, atau setara dengan 4,52%. Nilai
ini menunjukkan bahwa produk X memiliki kandungan flavonoid yang cukup tinggi, yang
mendukung efek farmakologis sebagai antioksidan, antiradang, dan imunomodulator. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2023), yang melaporkan bahwa ekstrak herbal
dengan aktivitas antioksidan tinggi memiliki kadar flavonoid antara 5-15 pg/mL, serta
penelitian Wahyuni et al. (2022), yang menemukan kadar 6-8 pg/mL pada kombinasi
ekstrak herbal, menandakan adanya efek sinergis antar komponen.

Kandungan flavonoid dalam produk X juga menunjukkan potensi sinergi antara
Paliasa dan Temulawak. Handayani et al. (2022) menjelaskan bahwa kombinasi kedua
tanaman ini dapat meningkatkan aktivitas antioksidan dan imunomodulator, karena gugus
aktif pada masing-masing bahan saling melengkapi dalam menetralisir radikal bebas.
Temuan ini didukung oleh Rahayu et al. (2023), yang melaporkan bahwa kombinasi ekstrak
herbal dapat meningkatkan aktivitas penangkapan radikal DPPH hingga 18-20%
dibandingkan penggunaan tunggal.

Dari sisi kestabilan, analisis menunjukkan bahwa flavonoid dalam sampel relatif stabil
selama proses formulasi maupun pengujian. Stabilitas ini penting karena flavonoid mudah
terdegradasi akibat panas, oksidasi, atau perubahan pH ekstrem. Putri dan Rahmadani
(2021) menyebutkan bahwa flavonoid tetap stabil pada kondisi pH netral dan suhu di bawah
60°C, sementara kondisi ekstrem dapat menyebabkan oksidasi gugus hidroksil yang
menurunkan kadar senyawa. Sulastri et al. (2022) juga menegaskan bahwa penyimpanan
ekstrak berbasis flavonoid pada suhu ruang dan kelembapan rendah dapat mempertahankan
kadar aktif hingga 90% selama empat minggu.

Secara keseluruhan, hasil uji kuantitatif menunjukkan bahwa produk X, yang
mengandung kombinasi Paliasa dan Temulawak, memiliki kadar flavonoid signifikan dan
sejalan dengan literatur terkini. Kandungan ini mendukung efektivitas farmakologis produk
sebagai suplemen herbal dengan aktivitas antioksidan dan imunomodulator, berpotensi
memberikan manfaat kesehatan nyata, khususnya dalam menjaga daya tahan tubuh serta
melindungi sel dari stres oksidatif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Hasil uji kualitatif terhadap produk X, obat tradisional yang mengandung daun Paliasa
(Kleinhovia hospita) dan rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza), menunjukkan
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adanya senyawa flavonoid. Hal ini ditunjukkan dengan perubahan warna khas setelah
perlakuan dengan pereaksi tertentu, yang menandakan keberadaan gugus kromofor
flavonoid dalam produk obat x sampel.

2. Hasil uji kuantitatif menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis menunjukkan bahwa
kurva kalibrasi kuersetin memiliki persamaan regresi y = 0,159x + 0,0289 dengan
koefisien determinasi R? = 0,9985, yang menggambarkan linearitas tinggi dan respons
instrumen yang proporsional terhadap konsentrasi analit. Berdasarkan pengukuran ini,
kadar flavonoid total dalam produk x diperoleh sebesar 22,6 mg QE/g, atau setara dengan
4,52%. Nilai ini menunjukkan bahwa produk X memiliki kandungan flavonoid yang
signifikan, yang mendukung potensi aktivitas farmakologisnya, terutama sebagai
antioksidan dan imunomodulator, sehingga berperan penting dalam mendukung daya
tahan tubuh.
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